CORAK TAFSIR SUFI IMAM AL-GAZALI

(Kajian Kitab Tafsir al-Imam al-Gazali Karya Muhammad

al-Raihani)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Agama (S. Ag.)

Oleh :
MUHAMAD KHAEDAR
NIM : 11530123

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
2019



SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Muhamad Khaedar

NIM 211530123

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam

Jurusan/Prodi : [lmu Al-Qur’an dan Tafsir

Alamat Rumah : Ds. Karangsambung,, Kec. Arjawinangun, Kab. Cirebon.

Alamat di Yogyakarta: JI. Minggiran No. B2, Suryodiningratan, Mantrijeron,
Yogyakarta

Telp./HP : 081227017791

Judul Skripsi : Corak 7afsir Sufi Tmam al-Gazali (Kajian Kitab 7afSir al-

Imam al-Gazali Karya Muhammad Al-Raihani)
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

1. Skripsi yang saya ajukan adalah benar asli karya ilmiah yang saya tulis
sendiri.

2. Bilamana Skripsi telah dimunagasyahkan dan diwajibkan revisi, maka
saya bersedia merevisi dalam waktu 2 (dua) bulan terhitung dari tanggal
munaqasyah. Jika lebih dari 2 (dua) bulan maka saya bersedia dinyatakan
gugur dan bersedia munagasyah kembali.

3. Apabila di kemudian hari ternyata diketahui bahwa karya tersebut bukan
karya ilmiah saya, maka saya bersedia menanggung sanksi untuk
dibatalkan gelar kesarjanaan saya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 14 Januari 2019

AN LS yang menyatakan,

" v.ahamad Khaedar
NIM.11530123

11



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM

o Alamat : J. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156, Fax. (0274) 512156
| “' ' http://ushuluddin.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

SURAT KELAYAKAN SKRIPSI

Dosen: Dr. Afdawaiza, S.Ag, M.Ag.
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
NOTA DINAS
Hal  : Skripsi Saudara Muhamad Khaedar
Lamp :-
Kepada:
Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Muhamad Khaedar

NIM - 11530123

Jurusan/Prodi : Ilmu al-Qur’an dan Tafsir

Judul Skripsi : Corak 7afsir Sufi Imam al-Gazali (Kajian Kitab TafSir al-
Imam al-Gazali Karya Muhammad Al-Raihani)

Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu dalam Jurusan/Prodi Ilmu al-Qur'an dan Tafsir pada Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di
atas dapat segera dimunaqasyahkan. Untuk itu, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 14 Januari 2019
Pembimbing,

Dr. Afdawaiza, S.Ag. M.Ag.
NIP: 19740818 199903 1 002

il



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

‘ FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
0'0 J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156, Fax. (0274) 512156 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor: B.190/Un.02/DU/PP.05.3/01/2019

Tugas Akhir dengan Judul : CORAK TAFSIR SUFI IMAM AL-GAZALI
(Kajian Kitab 7TafSir al-Imam al-Gazali Karya Muhammad al-Raihani)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : Muhamad Khaedar
Nomor Induk Mahasiswa 111530123
Telah di yjikan pada : Kamis, 17 Januari 2019
Nilai ujian Tugas Akhir 1 75/B
dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
TIM UJIAN TUGAS AKHIR
Dr. Afdawaiza, S.Ag, M.Ag.
NIP. 19740818 199903 1 002
Penguji 1T Penguji ITI

Dr. Ahmad Baidhowi, S.Ag., M.Si. Dr. Saifuddm::S Zuhri, S.Th.I, MA
NIP. 19690120 199703 1001 NIP. 19800123 200901 1 004

Yogyakarta, 21 Januari 2019
UIN Sunan Kalijaga
Qghuluddin dan Pemikiran Islam

- ;fi'f-Ro wahtoro, M.Ag.
¥9681208/199803 1 002

v



MOTTO

KESINESRN

“Barangsiapa yang bersung-sungguh, maka ia akan mendapatkannya.”


https://school.kotar.cet.ac.il/KotarApp/Viewer.aspx?nBookID=102194821
https://school.kotar.cet.ac.il/KotarApp/Viewer.aspx?nBookID=102194821

Halaman Persembahan

Karya sederhana ini penulis persembahkan kepada:

Kepada Orang Tuaku,
Bapak Slamet Hanafi dan Ibu Khalimah

(Engkau berdua adalah cahaya hati dan ragaku)

Saudara-saudaraku dan Guru-guruku

Almamaterku tercinta

Prodi IImu Al-Qur’an dan Tafsir

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987

dan 05436/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i Alif | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S es titik atas
z Jim J Je
C Ha’ h ha titik di bawah
c Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet titik di atas
D Ra’ R Er
D Zai Z Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
U= Dad d de titik di bawah
L Ta’ T te titik di bawah
L 77 7 Zet titik di bawah
¢ ‘Ayn 1 koma terbalik (di

atas)

¢ Gayn G Ge

- Fa’ F Ef

] Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

3 Waw w We
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° Ha’ H Ha

¢ Hamzah | ... Apostrof

< Ya Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

iaia ditulis muta’aqqidin

TS ditulis ‘fddah
III. Ta’ marbutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
Lo ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A Aans ditulis ni’matullah
k) 318 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

(fathah) ditulis a contoh Cpa ditulis daraba

(kasrah) ditulis i contoh agd ditulis fahima



(dammah) ditulis u contoh <& ditulis kutiba
V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ZHIEYES ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)
e ditulis yas’a
3. kasrah + ya mati, ditulisi (garis di atas)
A ditulis majid
4. dammah + wawu mati, ditulis u (dengan garis di atas)

o d ditulis furud
VI. Vokal Rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai
ST ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au

JsA ditulis qaul

Vokal —vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.VII.
il ditulis a’antum

e ditulis u’iddat



A8l ditulis la’in syakartum
VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol Al ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
Osadll ditulis al-syams

e ladl ditulis al-sama’
IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang

disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
sl (550 ditulis zawi al-furud

aaud) Jal ditulis ahl al-sunnah
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KATA PENGANTAR
psa ) e ) A s

(3 o) R aal2 2 o (555 8 (o o

Segala puja-puji serta syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT
Tuhan semesta alam. Yang mana atas karunianya kita diberikan beribu-ribu
nikmat, taufig, hidayah serta inayah-Nya yang menjadikan Kkita beriman kepada-
Nya. Tak lupa salawat serta salam yang selalu tercurah limpahkan kepada
jungjungan Kkita yakni habibana wa nabiyyana wa maulana Muhammad SAW.

Kepada keluarga, sahabat, tabi’in dan Kita selaku umatnya. Amiin.

Al-Hamdulillah wa syukrulillah penulis telah menyelesaikan skripsi ini
sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Namun, penulis sangat menyadari dalam
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna sehingga banyak sekali kekurangan,
baik itu disadari penulis maupun tidak. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
sifatnya membangun sangat penulis harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan

skripsi ini.

Selain itu, penulis menyadari sepenuhnya bahwa selesainya skripsi ini
tidak lepas dari bantuan dan dorongan semangat serta kontribusi dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, penulis hendak mengucapkan terima kasih yang setulus-

tulusnya kepada:

xii
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direpotkan oleh penulis dalam banyak waktu, pikiran demi tersusunnya
skripsi ini. Syukran Kasiran, semoga Allah membalas atas kebaikannya
Amin.

Dr. H. Mahfudz Masduki, M.A. selaku Dosen Penasehat Akademik. Yang
telah banyak direpotkan oleh penulis dari awal masa kuliah hingga
penyusunan skripsi ini. Syukran Kasiran, semoga Allah membalas atas
kebaikannya Amin.

Prof. Muhammad Chirzin, Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin M.A, Ahmad
Rafig Ph.D, Drs. Muhammad Mansur M.Ag, Abdul Jalil, S.Th.i, Dr.
Ahmad Baidawi, Dr. Saifuddin Zuhri al-Qudsy, S. Th.l, Dr. Inayah
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dan Tafsir khususnya dan semua dosen di fakultas Ushuluddin dan
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CORAK TAFSIR SUFI IMAM AL-GAZALI
(Kajian Kitab Tafsir al-Imam al-Gazali Karya Muhammad
al-Raihani)

ABSTRAK

Karya tafsir dari al-Gazali tidak banyak dibahas dan/atau dikenal oleh
banyak pengkaji tafsir, sebagai al-Gazali adalah ulama besar yang karya-karyanya
banyak mempengaruhi perkembangan keilmuan Islam, termasuk keilmuan tashawuf,
namun, belum ada yang melakukan kajian terhadap tafsiran al-Gazali terhadap
problem-problem tashawuf yang ada. Saat ini, Muhammad al-Raihani telah
mengumpulkan tafsiran-tafsiran al-Gazali tersebut melalui karyanya berjudul 7afSir
al-Imam al-Gazalli.

Fokus penelitian ini mengenai corak tafsir sufi dari Imam al-Gazali dalam
kitab 7afsir al-Imam al-Gazali karya Muhammad al-Raihani. Penelitian ini
termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
menggunakan metode analisis data deskriptif-analitis.

Hasil penelitian ini adalah Pertama, Penafsiran al-Gazali di dalam kitab
Tafsir al-Imam al-Ghazali terhadap beberapa ayat Al-Qur’an tidak terlepas dari
tashawuf sunni-nya, hal ini dapat dilihat misalnya ketika al-Gazali menafsirkan ayat
“opaind Al g el AW al-Gazali menafsirinya dengan pendekatan al-Takhaliyah dan
al-Tahaliyah. Kedua, tasawuf Imam al-Gazali bisa memberikan solusi terhadap
kecenderungan masyarakat modern yang merasa terasing dan secara psikologis
menderita akibat berbagai tantangan, persaingan, dan berbagai dinamika sosial itu,
karena tashawuf Imam al-Gazali mengajak kita untuk menyeimbangkan aktivitas
jasmani dengan kontemplasi ruhani.

Kata Kunci : Corak Tafsir Sufi, 7afsir al-Imam al-Gazali , Muhammad al-Raihani.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Imam Abu Hamid al-Gazali adalah salah seorang ulama yang dimiliki oleh
Islam dengan prestasi keilmiahan dan sumbangan karya-karya yang ensikopedis. Al-
Gazali hampir memiliki karya di setiap disiplin ilmu. Karya-karya itu hampir
semuanya dikenal dan dikaji, bahkan dijadikan referensi dalam penelitian ulama-
ulama sesudahnya. Meskipun demikian, informasi bahwa Imam al-Gazali
mempunyai Kitab tafsir sangat sedikit ditemukan. Husain al-Zahabi di dalam kitabnya
al-Tafsir wa al-Mufassirun pun luput dari masalah ini. al-Zahabi tidak
mengungkapkan adanya kitab tafsir yang dimiliki oleh Imam al-Gazali itu. Peneliti
menilaihal ini tidak terlepas dari bukti fisik kitabnya yang telah hilang, dan informasi
akan eksistensi kitab tafsir tersebut hanya ditemukan dari pengungkapan oleh ulama
lain dan/atau pengutipan yang tersebar di beberapa karya sesudahnya.

Informasi akan tafsir karya Imam al-Gazali diantaranya disampaikan oleh
Muhammad Murtada al-Zabidi, ia mengatakan bahwa kitab tafsir karya Imam al-
Gazali berjudul TafSir Al-Qur’an al-‘Adim sebanyak 40 jilid.! Pendapat tersebut

diperkuat oleh Abdurrahman Badawi dengan menjelaskan sedikit lebih terperinci

! Muhammad bin Muhammad Murtada al-Zabidi, /thaf al-Sadat al-Muttagin bi
Syarh Ihyai ‘Ulum al-Din (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, t.th.), him. 60.



tentang masa penulisan Kitab tafsir itu. Tetapi, menurut Badawi, Kitab tafsir al-Gazali
tersebut berjudul Tafsir Yaqut al-Ta’wil?

Tafsir Yaqut al-Ta’wil ditulis pasca tahun 484 H oleh al-Gazali. Pada saat itu
al-Gazali telah melakukan perjalanan ilmiahnya dari Baghdad, Syam, Bait al-Maqdis,
Mesir dan menetap di Alexandria untuk beberapa saat sebelum kembali ke negeri
Syam. sebelum kemudian akhirnya kembali ke negeri tempat dimana al-Gazali lahir.
Di saat inilah, karya-karya penting lahir dari al-Gazali. Di antaranya kitab /hya’
‘Ulum al-Din, Jawahir Al-Qur’an, Misykat al-Anwar dan Kitab tafsirnya, 7afsir
Yaqut al-Ta’wil.?

Mengingat informasi bahwa al-Gazali mempunyai kitab tafsir bisa
dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah. Meskipun, bukti fisik kitab
tafsirnya telah hilang. Tetapi, Muhammad al-Raihani melalui karyanya yang berjudul
Tafsir allmam al-Gazali telah mengumpulkan tafsir-tafsir al-Gazali yang dihasilkan
dari berbagai karya-karya al-Gazali. Pengumpulan teks-teks tafsir itu dilakukan pada
1303 redaksi tafsir yang tersebar di dalam 41 kitab karya al-Gazali.*

Al-Gazali adalah seorang cendekiawan dan figur penting dalam lingkaran
pemikiran disiplin ilmu akidah, figih dan tashawuf. Ketiga ilmu ini menjadi ilmu-

ilmu terpenting dalam Islam, Nabi Muhammad dalam sebuah hadis pernah diberikan

? Lihat Abdurrahman Badawi, Muallafat al-Gazali (Kuwait: Wakalat al-Matbu’at,
1977), him. 484.

* Abdurrahman Badawi, Muallafat al-Gazali, him. 484

* Muhammad Raihani, TafSir al-Imam al-Gazali (Cairo: Dar al-Salam, 2010), 26.



pertanyaan oleh malaikat Jibril bahwa tentang Islam, Iman, dan Ihsan.> Menurut ‘Al
Jum’ah, pengertian iman melahirkan ilmu akidah, Islam melahirkan ilmu Figih dan
ihsan melahirkan ilmu Tashawuf.® Jadi, dalam ajaran-ajaran Islam, ketiga disiplin
ilmu tersebut adalah satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu dengan yang
lainnya.

Al-Gazali dalam pemikiran akidah, adalah seorang figur penting dalam
penyebaran dan perkembangan mazhab Imam ‘Asy’ari setelah al-Bagilani dan Imam
al-Haramain al-Juwaini.” Dalam pemikiran Figih, al-Gazali adalah figur penting
dalam penyebaran mazhab Syafi’i, dengan bukti lahirnya kitab yang berjudul a/-
Basit. Kitab tersebut adalah bagian penting dari mata rantai (silsilah) buku figih

dalam mazhab SyafiT.* Tidak hanya a/-Basit, al-Gazali kemudian juga meringkas

® Yahya bin Sarafuddin al-Nawawi, al-Arba’in al-Nawawiyah (Surabaya: al-
Hidayah, tt), hlm. 16-17.

® “Ali Jum’ah, al-Bayan Lima Yusygil al-Azhan, Juz 2 (Kairo: Dar Mugattam, 2009),
him. 303.

’ Muhammad ‘Imarah, Zayyarat al-Fikr al-Islami (Kairo: Dar al-Shurug, 1991), him.
173.

® Al-Basit dianggap sebagai mata rantai buku figih dalam mazhab Syafi’i sebab kitab
itu adalah hasil ringkasan dari kitab Nihayat al-Matlab karya al-Juwaini, Muhammad
Ibrahim al-Hafnawi, Fath al-Mubin fi Ta’rif al-Mustalahat al-Fugaha’ wa al-‘Usuliyyin
(Cairo: Dar al-Salam, 2009), hlm. 150. Menurut Nawawi, dalam rangkaian mata rantai
mazhab Syafi’l, kitab a/-Basit adalah kitab yang sama pentingnya dengan kitab Muhazhab
karya al-Syairazi. Kitab Muhazhab adalah bagian penting dari kitab pengikut mazhab
Syafi’i, sebab kitab tersebut adalah salah satu kitab referensi utama yang diterima di kalangan
pengikut mazhab Syafi’i. Kitab Muhazhab dikarang oleh Imam Syairazi pada tahun 455 H
dan selesai ditulis pada hari Ahad bulan Rajab tahun 469 H. Di dalam mukaddimah kitabnya,
Syairazi menyebut bahwa karyanya adalah sebuah kitab yang menjelaskan tentang pokok-
pokok mazhab Syafi’i dan dalil-dalilnya.



kitabnya sendiri melalui a/-Wasit dan al- Wasit diringkas kembali dalam kitabnya a/-
Wajiz’ diantaranya adalah Imam Rafi’i dengan karya kitabnya yang berjudul a/-
Mubharrar dan Fathul al-‘Aziz fi Syarh al-Wajiz."’ Sedangkan dalam tashawuf, al-
Gazali adalah figur penting dalam perkembangan tashawuf di abad ke lima hijriyyah.
Bersama Imam al-Qusyairi, al-Gazali disebut-sebut sebagai seorang yang berusaha
mengembalikan ajaran-ajaran tashawuf yang murni bersandarkan Al-Qur’an dan
hadis.* Setelah di abad sebelumnya, ajaran-ajaran tashawuf disinyalir telah
menyimpang dari ajaran pokok agama karena mengalami akulturasi dengan ajaran-
ajaran agama dan pemikiran lain.

Bukti peran penting al-Gazali dalam disiplin ilmu Tashawuf adalah hasil
karya kitabnya yang banyak. Dari sekian banyak karya tashawufnya adalah kitab
magnum opusnya yang berjudul 7hya’ ‘Ulum al-Din. Kitab Ihya’ adalah kitab yang
mempunyai tempat mulia di dalam pandangan ulama-ulama Islam dan cendekiawan
selain Islam sekalipun. Semisal pesan yang disampaikan oleh Muhammad ‘Abduh

kepada Muhammad Mustafa al-Maragi untuk tidak lupa membawa kitab 7aya’ ‘Ulum

° Peran penting al-Gazali dalam penyebaran dan perkembangan mazhab Syafi’i
terlihat ketika karyanya a/-Wajiz tersebut banyak diringkas, dikomentari dan dikaji oleh
ulama di kalangan syafi’iyyah. Syafi’iyyah adalah redaksi yang biasa digunakan untuk
menyebut pengikut mazhab Syafi’i.

' Muhammad ‘Imarah, Tayyarat al-Fikr al-Islami, (Kairo: Dar al-Surug,1991), him.
173.

"' Ibrahim al-Hafnawi, Fath al-Mubin i Ta’rif al-Mustalahat al-Fugaha wa al-
Usuliyyin,(Kairo: Dar al-Salam, 2009), him. 150.



al-Din ketika akan pergi ke Sudan untuk mengemban jabatan sebagai hakim.*? Kitab
Ihya’ juga sudah dicetak ke dalam berbagai bahasa. Tidak hanya Zhya’, al-Gazali
juga mempunyai karya lain dalam disiplin ilmu tashawuf, semisal Bidayat al-
Hidayah, al-Arba’in fi Usul al-Din, al-Risalah al-Ladduniyyah, dan Misykat al-
Anwar.

Berdasarkan pemaparan diatas, Peneliti menilai terdapat beberapa alasan
akademik yang menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan, pertama, Karya
tafsir dari al-Gazali tidak banyak dibahas dan/atau dikenal oleh banyak pengkaji
tafsir, kedua, al-Gazali adalah ulama besar yang Kkarya-karyanya banyak
mempengaruhi perkembangan keilmuan Islam, termasuk keilmuan tashawuf, ketiga,
belum ada yang melakukan kajian terhadap tafsiran al-Gazali terhadap problem-

problem tashawuf.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah corak tafsir sufi dalam 7afsir al-Imam al-Gazali ?
2. Bagaimanakah kontekstualisasi penafsiran sufistik Imam al-Gazali dalam

kitab 7Tafsir al-Imam al-Gazali ?

"2 Ibrahim al-Hafnawi, Fath al-Mubin fi Ta’rif al-Mustalahat al-Fugaha wa al-Usuliyyin,
hlm. 150.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui corak tafsir sufi dalam 7afsir al-Imam al-Gazali.
2. Untuk mengetahui kontekstualisasi penafsiran sufistik Imam al-Gazali dalam

Kitab Tafsir al-Imam al-Gazall.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara umum memberikan pengetahuan atas metode penafsiran Imam al-
Gazali dalam kitab 7afsir allmam al-Gazali dan Kkhususnya tentang
tashawuf.

2. Penelitian ini diharapkan menjadi pedoman dalam memahami karya-karya
al-Gazali terlebih dalam pemikiran-pemikirannya tentang tafsir dan
tashawuf.

D. Telaah Pustaka
Tulisan Wahyudi berjudul “Epistemologi Tafsir Sufi Al-Gazali dan
Pergeserannya” dalam Jurnal Theologia, Vol 29 No 1, 2018. Wahyudi dalam
tulisannya menyimpulkan meskipun al-Gazali mengembangkan epistemologi ‘irfani
dalam memahami al Qur’an, namun dalam faktanya al-Gazali juga melakukan
harmonisasi antara irfani dan bayani. Harmonisasi ini tetap menjadikan epistemologi
irfani sebagai landasan utama. Proses dialektika yang dilakukan oleh al-Gazali ini

merupakan implikasi dari upaya menselaraskan antara zahir ayat yang cenderung



bayani dengan batin al-Qur’an yang dekat dengan epistemologi irfani. Bagi al-Gazali
merupakan hal yang tidak tepat apabila mengaku telah paham batin al-Qur’an tanpa
melalui sisi zahir al-Qur’an. Memahmi =zahir ayat merupakan syarat untuk
memperoleh pemahaman dari sisi batin al-Qur’an.™

Tulisan Ahmad Zaini “Pemikiran Tasawuf Imam Al-Gazali” dalam Esoterik:
Jurnal Akhlak dan Tasawuf, Volume 2 Nomor 1 2016. Dalam tulisannya ini Ahmad
Zaini menyimpulkan bahwa inti dari pemikiran al-Gazali adalah sebagai berikut:
Pertama, tentang jenjang (magamat) menurut al-Gazali yang harus dilalui oleh
seorang calon suf, diantaranya: tobat, sabar, kefakiran, zuhud,tawakal, dan makrifat.
Makrifat inilah yang kemudian menimbulkan mahabbah (mencintai Tuhan). Ma’rifah
adalah esensi tagarrub (pendekatan pada Tahun). Ma’rifah merupakan hasil
penyerapan jiwa yang mempengaruhi kondisi jiwa seorang hamba yang ada akhirnya
akan mempengaruhi seluruh aktivitas ragawi. ‘Ilm, diibaratkan seperti melihat api
sementara ma’rifah ibarat cahaya yang memancar dari nyala api tersebut. Kedua,
sarana ma’rifat seorang suf menurut beliau adalah kalbu, bukannya perasaan dan
bukan pula akal budi. Kalbu menurutnya bukanlah bagian tubuh yang dikenal terletak
pada bagian tubuh yang dikenal terletak pada bagian kiri dada seorang manusia, tapi
adalah percikan rohaniah ke-Tuhan-an yang merupakan hakikat realitas manusia,
namun akal-budi belum mampu memahami perkaitan antara keduanya. Kalbu

menurut al-Gazali bagaikan cermin. Sementara ilmu adalah pantulan gambar realitas

B Wahyudi, “Epistemologi Tafsir Sufi Al-Gazali dan Pergeserannya”, Jurnal
Theologia, Vol 29 No 1, him. 85-108.



yang terdapat di dalamnya. Jelasnya jika cermin kalbu tidak bening, maka ia tidak
dapat memantulkan realitas-realitas ilmu. Ketiga, tentang manusia al-Gazali membagi
manusia ke dalam tiga golongan, yaitu sebagai berikut: pertama, kaum awam, yang
cara berfkirnya sederhana sekali.Kedua, kaum pilihan (khawas; elect) yang akalnya
tajam dan berfkir secara mendalam.Ketiga, kaum ahli debat (ahl al-jadl). Adapun
tentang kebahagiaan, al-Gazali berpendapat bahwa kebahagiaan adalah tujuan akhir
jalan para suf, sebagai buah pengenalan terhadap Allah. Dan keempat, melalui
pendekatan sufstik, al-Gazali berupaya mengembalikan Islam kepada sumber
fundamental dan historis serta memberikan suatu tempat kehidupan emosional
keagamaan (esoterik) dalam sistemnya.*

Tulisan Ahmad Atabik, “Telah Pemikiran al-Gazali Tentang Filsafat”, dalam
Jurnal Fikrah, Vol. 2, No. 1, Juni 2014. Dalam tulisannya Ahmad Attabik
menyimpulkan bahwa al-Gazali banyak mengikuti dan membentengi aliran
Asy’ariyah. Dia mencoba menselaraskan akal dengan naql. Ia berpendapat bahwa
akal harus dipergunakan sebagai penopang, karena ia biasa mengetahui dirinya
sendiri dan bisa mempersepsi benda lain. Argumentasi-argumentasi yang telah
dibangun al-Asy’ari mengenai konsep ketuhanan (ilahiyyat) lebih mendekati pada

argumentasi yang bersifat filosofis daripada argumentasi agamis. Oleh karenanya, al-

% Ahmad Zaini “Pemikiran Tasawuf Imam Al-Gazali” dalam Esoterik: Jurnal
Akhlak dan Tasawuf, Volume 2 Nomor 1 2016, him. 146-158.



Gazali kemudian mencoba kepada jalan lain yang dianggapnya lebih agamis, yaitu
menempuh jalan tasawuf. ™

Thesis dari Muhamad Amrulloh, berjudul “Konstruksi Metode Ta’wil Abu
Hamid Al-Gazali Hujjatul Islam Dalam Menafsirkan Ayat Mutasyabihat dan
Pemaknaan Esoteris” pada Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Pen-tawil-an
menurut al-Gazali dapat dibedakan menjadi dua kelompok menurut tingkat
intelegensinya, yaitu awam dan ‘alim/‘arif. Dan pen-ta'wil-an ayat mutasyabihat
dengan esoteris dapat diketahui melalui konstruksinya yang terstruktur dan berjenjang
dalam kerangka lima stratifikasi wujud, yakni: wujud dzati, wujud hissi, wujud
khayali, wujud ‘aqli dan wujud syabahi. Sedangkan jenjang pemaknaan esoteris
adalah Pertama merupakan kesempurnaan yang dapat dicapai setelah melampaui
makna eksoterisnya. Kedua, makna esoteris itu, tidak bertentangan dengan akal.
Ketiga, makna esoteris tidak berakibat membatalkan ketentuan-ketentuan syariat
Islam. Dengan model pen-ta’wil-an secara berjenjang dan terstruktur di atas, tidak
seorang pun, tegas al-Gazali, dapat dikafirkan selama ta’wil-nya tidak ke luar dari
lima stratifikasi wujud dan tiga jenjang pemaknaan esoteris yang ada metode ta’wil
al-Qur'an yang dikembangkang al-Gazali dalam memahami ayat mutasyabihat
maupun untuk menyingkap pemaknaan esoteris, mampu meniscayakan lahirnya sikap

toleran terhadap pluralitas pemahaman, tanpa ada sikap saling mengklaim kebenaran.

Selanjutnya, dengan metode ta’wil yang ditawarkan al-Gazali, maka kegiatan

> Ahmad Atabik, “Telah Pemikiran Al-Gazali Tentang Filsafat”, dalam Jurnal
Fikrah, Vol. 2, No. 1, Juni 2014, him. 19-40.
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eksplorasi makna-makna yang terkandung dalam kitab suci al-Qur'an menjadi suatu
aktivitas yang tidak pernah akan berakhir.*

Tulisan Abd Wahid, “Tafsir Isyari dalam Pandangan Imam Gazali”, Jurnal
Ushuluddin Vol. XVI No. 2, Juli 2010. Dalam penelitiannya ini Abd Wahid
menyimpulkan bahwa Gazali memahami makna ayat dan tafsirannya secara zahir
merupakan salah satu syarat yang mesti dipenuhi, bahkan al-Zahabi masih menambah
Syarat-syarat lainnya seperti memperkuat dengan saksi syara’ dan tidak bertentangan
dengan syara; dan akal fikiran. Lebih lanjut al-Zahabi menjelaskan bahwa tafsiran
seperti ini baru bisa diterima jika tidak mewajibkan beramal dengannya. Tafsiran
seperti ini adalah Tafsiran yang didasarkan kepada al-Wijdaniyah , sedangakan
wijdaniyah sufi tidak diperkuat dengan dalil-dalil tertentu serta bukti-bukti yang
kokoh. la hanya suatu perkara yang diperoleh kaum sufi pada dirinya sendiri serta
merupakan rahasia antara dirinya dengan Tuhan. Maka buat dirinya sendiri bisa dia
lakukan sekehendaknya tapi buat orang lain tidak bisa dipaksakan.*’

Berdasarkan telaah pustaka diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
terhadap pemikiran tasawuf al-Gazali bukanlah merupakan penelitian yang baru, pun
demikian dengan penelitian terhadap pemikiran tafsir al-Gazali. Namun belum ada

penelitian yang difokuskan terhadap “Corak tafsir sufi dalam 7afsir al-Imam al-

'® Muhamad Amrulloh, “Konstruksi Metode Tawil Abu Hamid Al-Gazali Hujjatul
Islam Dalam Menafsirkan Ayat Mutasyabihat dan Pemaknaan Esoteris” pada Institut Agama
Islam Negeri Surakarta, 2017.

Y Abd Wahid, “Tafsir Isyari dalam Pandangan Imam Gazali”, Jurnal Ushuluddin
Vol. XVI No. 2, Juli 2010
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Gazali (Karya Muhammad Raihani) dan kontekstualisasinya” untuk itulah peneliti

dalam akan mengisi kekosongan penelitian tersebut.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang akan digunakan adalah merupakan penelitian
pustaka (library research) yaitu penelitian yang menggunakan dasar
datadata pustaka berupa buku, jurnal, skripsi, dll. dengan sifat penelitian
kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini mengacu dan bersumber pada
telaah dan eksplorasi sumber-sumber pustaka terkait tema penelitian.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode yang akan digunakan dalam mengumpulkan data
penelitian ini adalah menggunakan metode dokumentasi, yakni peneliti
mengumpulkan segala bentuk data-data literatur serta mengambil dan
mencari sumber dengan membaca, memahami bahan-bahan tertulis baik
dari buku-buku, skripsi, jurnal dan karya-karya lainnya yang membahas
Sumber-sumber data tersebut dikelompokkan pada dua kategori:

a. Data Primer.
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Data Primer adalah sumber pokok yang diambil dari karya
Muhammad Raihani dengan judul buku: Tafsir al-Imam al-Gazal.
Data Primer tersebut tidak diambil dari tafsir karya Imam al-Gazali
secara langsung dikarenakan tidak adanya karya tafsir al-Gazali
yang dapat ditemukan sekarang. Muhammad Raihani tersebut
mengumpulkan tafsir al-Gazali dari karya-karyanya dengan jumlah
data tafsir 1303 yang tersebar dalam 41 buku karya al-Gazali. Dari
pengumpulan data-data tersebut tentu sudah mencakup referensi
dari buku-buku pokok al-Gazali semisal kitab /aya’ ‘Ulum al-Din,
Kitab al-‘Arba’in fi Usul al-Din dan al-Mustasfa.
b. Data Sekunder
Data sekunder yang dimaksud disini adalah buku-buku
penunjang yang berhubungan dengan metode-metode penafsiran
Al-Qur’an. Misalnya buku a/-Tafsir wa al-Mufassirun karya
Husain al-Zahabi, ‘Usul al-Tafsir wa Qawa’iduh Karya Khalid
‘Abdurrahman al-‘Ak, al-Manhaj al-Falsafi baina al-Gazali wa
Dikarit Karya Muhammad Hamdi Zaqzuq dan al-Janib al-Ilahi fi
Fikr allmam al-Gazali karya Taha Dasuqi Habisyi.
F. Sistematika Pembahasan
Penulisan hasil penelitian ini, dengan menggunakan sistematika pembahasan

yang terbagi menjadi lima bab dengan perincian sebagai berikut:
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Bab Pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua, membahas tentang corak tafsir dan biografi Imam al-Gazali.

Bab Ketiga, membahas tentang biografi Muhammad Raihani dan 7afsir al-
Imam al-Gazali.

Bab Keempat, analisis corak tafsir al-Gazali dalam Kitab 7afsir al-Imam al-
Gazali karya Muhammad Raihani dan kontekstualisasinya.

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai penutup dalam penelitian ini, bab
ini berisi kesimpulan akhir dari seluruh penjelasan dan menjawab dari rumusan
masalah yang terdapat dalam penelitian ini, dilanjutkan dengan saran dan

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah menganalisis dan melakukan penelitian terhadap 7afsir al-Imam al-
Gazali karya Muhammad al-Raihani, dengan menggunakan metode penelitian
pustaka (library research) dan dengan menggunakan metode analisis data deskriptif-
analitis, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan. Terutama dalam menjawab
rumusan masalah. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, al-Gazali mampu menghasilkan sebuah metode dalam disiplin ilmu
tashawuf yang kemudian disebut dengan tashawuf sunni. Metode tashawuf sunni
yang dikenalkan oleh al-Gazali bertujuan untuk mengembalikan tashawuf sesuali
ajaran Islam yang murni, setelah pada masa sebelumnya tashawuf dianggap telah
banyak berakulturasi dengan paham pemikiran dari luar Islam. Dan setelah meneliti
di dalam kitab Tafsir al-Imam al-Ghazali, penafsiran al-Gazali terhadap beberapa
ayat Al-Qur’an tidak terlepas dari tashawuf sunni-nya, hal ini dapat dilihat misalnya
ketika al-Gazali menafsirkan ayat “Cadiws @bl aei @) al-Gazali menafsirinya
dengan pendekatan a/-Takhaliyah dan al-Tahaliyah.

Kedua, tasawuf Imam al-Gazali bisa memberikan solusi terhadap
kecenderungan masyarakat modern yang merasa terasing dan secara psikologis

menderita akibat berbagai tantangan, persaingan, dan berbagai dinamika sosial itu.

60
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Yang satu merasa terancam oleh yang lain, baik secara sosial maupun secara
ekonomi dan politik. Orang lain dianggap sebagai musuh. Padahal, tak ada yang
lebih dibutuhkan pada masa kini kecuali kemampuan untuk memperlakukaan orang
lain sebagai diri kita sendiri dan bukan sebagai lawan. Imam al-Gazali mengajak kita
untuk menyeimbangkan aktivitas jasmani dengan kontemplasi ruhani.

B. SARAN

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti dengan penuh kesadaran mengakui
bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna, hal ini dapat dilatar belakangi oleh
beberapa faktor, yang di antaranya disebabkan pembacaan peneliti yang masih minim
dalam literatur Islam khususnya tasawuf dan karya-karya al-Gazali lainnya. Sehingga
terdapat beberapa hal yang belum dibahas dalam penelitian ini.

Terkait dengan kitab tafsir 7afsir al-Imam al-Gazali karya Muhammad al-
Raihani ini peneliti menilai masih banyak hal yang dapat diteliti, misalnya terkait
dengan penafsiran-penafsiran terhadap ayat-ayat akidah dan figih dari al-Gazali.

Pada akhirnya, penelitian yang sebaik-baiknya adalah mengambil pelajaran
dari apa yang telah dijumpai dalam penelitian ini, untuk mengambil hikmahnya agar
dapat membawa perubahan yang positif dan yang baik dalam kehidupan. Wallahu

A ‘lam.
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